BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Proses analisis dan evaluasi respon struktur telah dilakukan dengan mengikuti ketentuan —
ketentuan yang diatur dalam SNI 2847-2019 dan SNI 1726-2019. Hasil dan proses analisis dapat
disampaikan sebagai berikut :

1. Respon struktur darimodel NSCS dan HSCS yang diukur dengan drift dan stabilitas struktur
menunjukan bahwa kedua model ini dengan dimensi yang ada, telah memberikan respon
struktur yang memadai. Dimana drift berada dibawah batasan maksimum yang ditetapkan
60 mm dan struktur berada dalam keadaan stabil yang ditandai dengan koefisien stabilitas
struktur berada dibawah batasan yang ditetapkan 0,1.

2. Dari output desain struktur diperoleh :

a) Dari respon struktur tersebut, diketahui bahwa dimensi elemen struktur pada model
NSCS lebih besar dibandingkan dimensi elemen struktur pada model HSCS.

b) Rasio tulangan memanjang balok dan kolom dari model NSCS lebih besar
dibandingkan rasio tulangan memanjang balok dan kolom pada model HSCS.

c) Berat besi per-m? beton dari model NSCS lebih besar dari berat besi per-m® beton pada
model HSCS.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan maka dibuat beberapa saran yang dapat
direkomendasikan untuk penelitian lanjutan mengenai material beton dan baja tulangan mutu tinggi :
1. Pada tahapan permodelan dan evaluasi untuk model struktur dengan material mutu
tanggi perlu dilakukan pengontrolan dimensi elemen struktur yaitu kolom terhadap
panjang penyaluran tulangan balok. Hal tersebut terjadi karena semakin tingginya mutu
material beton dan baja tulangan yang digunakan sehingga berpengaruh terhadap

panjang penyaluran tulangan balok.
2. Untuk permodelan selanjutnya dapat menvariasikan model struktur diatas 15 lantai dan
mutu material fc < 60 MPa. Dengan tujuan untuk mengetahui dimensi elemen struktur

pada lantai dasar dan pola prilaku struktur dengan material mutu tinggi.
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